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ABSTRAK

St Hajra Syam, S.Sos. (18200010055): identifikasi faktor prokrastinasi
akademik pada mahasiswa S3 Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
Tesis, Program Studi Interdisciplinary Islamic Studies, Konsentrasi Bimbingan
dan Konseling Islam, Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2020.

Perilaku penundaan terhadap tugas akademik atau biasa disebut
prokrastinasi akademik merupakan salah satu masalah yang membutuhkan
perhatian dari mahasiswa. Prokrastinasi akademik merupakan salah satu perilaku
yang diharapkan tidak terjadi dalam dunia akademik karena dapat memberikan
dampak negatif pada mahasiswa baik dalam hal penyelesaian tugas harian ataupun
tugas akhir. Mahasiswa pada umumnya menyadari bahwa prokrastinasi akademik
merupakan perilaku yang tidak seharusnya dilakukan. Mahasiswa juga menyadari
bahwa prokrastinasi akan berdampakburuk bagi diri sendiri ataupun orang lain,
akan tetapi mahasiswa masih melakukan prokrastinasi dengan sengaja dan
berulang-ulang dengan alasan tertentu. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui tingkat prokrastinasi akademik pada mahasiswa S3 di
Pascarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, faktor-faktor yang mempengaruhi
terjadinya prokrastinasi akademik serta alasan mengapa faktor tersebut
berpengaruh pada tingkat prokrastinasi akademik pada mahasiswa S3
Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Penelitian menggunakan metode penelitian mix method dengan model atau
desain sequential explanatory. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: pertama,
mahasiswa yang menjadi responden melakukan prokrastinasi akademik terdapat 2
orang prokrastinator pada kategori rendah, 17 orang pada kategori sedang, dan 1
orang yang melakukan prokrastinasi dengan kategori tinggi. Selain pengukuran
tingkatan prokrastinator pada mahasiswa = presentase tingkat prokrastinasi
akademik juga dapat diketahui bahwa tingkat prokrastinasi mencapai 61.33%
perceived time, 61.80% pada aspek intention-action gap, pada aspek emotional
distress mencapai 61% dan pada aspek perceived ability mencapai 63.11%.
Kedua, prokrastinasi akademik dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu kecemasan,
kelelahan dan lebih cepat ngantuk, tingkat kesulitan tugas akademik yang
diterima. mendahulukan pekerjaan dan mengutamakan keluarga.

Kata kunci: Prokrastinasi Akademik, mahasiswa, Pascasarjana
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Mahasiswa adalah seseorang yang sedang menjalani proses belajar
disebuah perguruan tinggi atau universitas, pada dasarnya mahasiwa memiliki
peran penting dalam suatu Negara. Menjadi seorang mahasiswa memiliki
kebanggaan serta tantangan tersendiri karena mahasiswa memiliki tanggung
jawab yang cukup besar dimana mahasiswa merupakan agent of change,
mahasiswa adalah seseorang yang diharapkan mampu membawa perubahan,
masyarakat juga berharap mahasiswa mampu menjadi seseorang yang mampu
memberikan solusi untuk menangani setiap permasalahan yang terjadi di
tengah-tengah masyarakat, bangsa ataupun Negara-nya. Mahasiswa juga
bertindak sebagai penggerak masyarakat untuk memberikan perubahan yang
lebih baik, mahasiswa merupakan generasi penerus yang memiliki wawasan
yang luas dan mampu bersaing untuk memajukan dan mengharumkan nama
bangsa. Mahasiswa diharapkan mampu memberikan manfaat bagi
masyarakan dan mampu mengaplikasikan ilmu yang didapat dalam dunia
kerja dan menerapkan ilmu pengetahuan yang dimiliki.

Perkuliahan merupakan masa dimana mahasiswa harus belajar dan
dapat menyelesaikan pendidikannya sesuai dengan waktu yang telah
ditentukan. Dalam menyelesaikan studinya tergantung pada mahasiswa itu
sendiri ingin menyelesaikan pendidikannya tepat waktu atau melebihi jangka

waktu yang telah ditentukan. Hal tersebut berkaitan dengan adanya kemauan



dari dalam diri mahasiswa dan juga dorongan dari luar seperti syarat dan
tuntutan dari kampus, dorongan dari teman-teman, orang tua ataupun dosen,
tuntutan ataupun dorongan dari dalam dan luar diri sangat berpengaruh pada
proses belajar mahasiswa dalam menyelesaikan pendidikannya.

Mahasiswa yang telah menempuh pendidikan S3 merupakan individu
yang usianya masuk pada rentang usia rata-rata 26-40 tahun yaitu masa
dimana orang-orang pada usia tersebut tergolong pada usia dewasa. Banyak
orang beranggapan bahwa usia 20 tahun merupakan fase dewasa yang
seharusnya sudah memiliki kemampuan untuk bertanggung jawab untuk
dirinya sendiri dan tentunya tanggung jawabnya akan semakin besar ketika
seseorang telah menginjak usia 30 tahun ke atas. Seseorang yang telah
memasuki usia 30 tahun menandakan bahwa orang tersebut telah memasuki
fase hidup yang baru akan dimulai. seseorang dituntut untuk mempelajari hal
baru dan mau berusaha untuk memperbaiki diri agar dapat hidup lebih layak.

Penjelasan  tersebut  menunjukkan bahwa mahasiswa akan
mendapatkan tuntutan dan peranan yang baru dan lebih besar lagi bukan
hanya pencapaian keberhasilan akademik tapi juga kesuksesan dalam berkarir
serta membangun rumah tangga. Mahasiswa S3 yang pada umumnya berada
pada rentang usia dewasa ini harus mampu mengenal dirinya, dan mampu
memerdekakan finasialnya. Selain menjadi mahasiswa ia juga memiliki beban
dan tanggung jawab yang lebih besar dari sebelumnya, dimana mahasiswa

dituntut untuk tetap bisa belajar dengan baik serta kemampuan dalam bekerja



dan menyelesaikan tanggung jawab dalam hal pekerjaan, terlebih lagi jika
sudah memiliki keluarga.

Adler berpendapat bahwa setiap orang memiliki kekuatan untuk bebas
menciptakan gaya hidupnya sendiri-sendiri. Manusia itu sendiri yang
bertanggung jawab tentang siapa dirinya dan bagaimana dia bertingkah laku.
Manusia mempunyai kekuatan kreatif untuk mengontrol kehidupan dirinya,
bertanggung jawab mengenai tujuan finalnya, menentukan cara
memperjuangkan mencapai tujuan itu, dan menyumbang pengembangan
minat sosial. Kekuatan diri kreatif itu membuat setiap manusia menjadi
manusia bebas, bergerak menuju tujuan yang terarah. Pendapat Adler tersebut
menunjukkan bahwa setiap individu pada dasar-nya memiliki kemampuan
untuk mengatur dan mengontrol dirinya, bergantung dari individu tersebut
mengatur kehidupannya dan bertanggungjawab terhadap tingkah lakunya
sendiri yang disesuaikan dengan tujuan hidupnya.®

Proses pendididkan pada program S3 pada dasarnya sama dengan
mahasiswa pada umumnya dalam hal belajar, hanya saja pada program S3
memiliki tingkatan yang lebih tinggi dan jangkauan yang lebih luas dan
kompleks ditambah lagi dengan tanggung jawab yang lebih berat
dibandingkan dengan mahasiswa S2. Tingkat keberhasilan dalam pendidikan
akan memperoleh hasil yang baik jika ditunjang dengan proses belajar yang
baik hanya saja mahasiswa seringkali terkendala dalam mengatur dan

menggunakan waktunya dalam belajar ataupun bekerja. Kebanyakan

1 Alwisol, Psikologi Kepribadian. Universitas Muhammadiyah Malang Pres. Malang.
2007. HIm. 127



mahaisswa S3 kesulitan dalam mengatur waktu antara pekerjaan dan tugas
akademik, seringkali mahasiswa S3 menyelesaikan tugasnya pada akhir
waktu, sehingga menyebabkan mahasiswa sering terlambat masuk kuliah,
terlambat menyelesaikan tugas, dan lebih mengutamakan pekerjaan kantor
atau urusan lain dan menunda tugas akademiknya.

Prokrastinasi dalam istilah psikologi dapat diartikan sebagai perilaku
yang menunda pekerjaan seperti tugas kuliah, yaitu suatu perilaku yang
menjadi penyebab tertundanya pekerjaan karena ketidak mampuan seseorang
dalam mengatur waktu dengan baik. Prokrastinasi adalah perilaku penundaan
yang menjadi suatu kecenderungan menunda pekerjaan baik dalam memulai
atau menyelesaikan pekerjaan secara keseluruhan dan melakukan aktivitas
lain yang tidak berguna yang menyebabkan Kinerjanya menjadi terhambat,
menyelesaikan tugas tidak tepat pada waktunya, dan ketika menghadiri
pertemuan selalu terlambat.(Solomon & Rothblum, 1984, him. 505)

Prokrastinasi akademik merupakan perilaku menunda pekerjaan dalam
bidang akademik dan cenderung mengerjakan tugas dihari berikutnya, baik
itu dengan alasan adanya pekerjaan yang sama pentingnya ataupun dengan
alasan bahwa pekerjaan tersebut harus dikerjakan dengan sangat baik
(perfeksionis) atau juga dengan sengaja menunda sampai keesokan harinya.
Perilaku prokrastinasi juga dilakukan secara sadar oleh prokrastinatornya.

Prokrastinasi menurut Steel adalah perilaku penundaan pekerjaan
yang diberikan dan dilakukan dengan sengaja meskipun pada dasarnya orang

tersebut mengetahui bahwa perilaku menunda tersebut dapat menimbulkan



dampak buruk bagi prokrastinatornya hari ini juga masa depannya.? Sejalan
dengan pendapat tersebut, Solomon dan Rothblum juga berpendapat bahwa:
“Procrastination, the act of needlessly delaying tasks to the point of
experiencing subjective discomfort, is an all-too-familiar problem”.?
Pernyataantersebut menjelaskan bahwa prokrastinasi adalah menunda-nunda
pekerjaan yang dilakukan dengan sengaja dan berulang-ulang untuk
pekerjaan yang penting karna prokrastinatornya merasa bosan dan tidak
nyaman dengan pekerjaan yang seharusnya diutamakan. Ellis dan Knaus
juga menjelaskan bahwa prokrastinasi merupakan proses menghindari
penyelesaian tugas yang dilakukan tanpa tujuan dan sudah menjadi sebuah
kebiasaan serta perilaku penundaan yang sebenarnya tidak perlu dilakukan
untuk menghindari menyelesaikan tugas yang ada. Perilaku penundaan ini
dapat teradi karena prokrastinator merasa takut gagal dalam menyelsaikan
tugasnya dan prokrastinator juga menganggap bahwa semua pekerjaannya
harus dilakukan dengan cara dan hasil yang sempurna. Perilaku penundaan
dapat dipandang sebagai trait prokrastinasi karena telah menjadi kebiasaan
yang dilakukan secara berulang-ulang.*

Prokrastinasi akademik merupakan perilaku yang sangat identik

dengan kemalasan dalam lingkungan prokrastinator. Banyak penelitian yang

menjelaskan bahwa perilaku prokrastinasi berperan terhadap pencapaian

“piers Steel, “The Nature of Procrastination: A Meta-Analytic and Theoretical Review of
Quintessential Self-Regulatory Failure” Psychological Bulletin 133, no. 1 (2007): 65.

® A. Said Hasan Basri, Prokrastinasi Akademik Mahasiswa Ditinjau Dari Religiusitas,
(Yogyakarta: HISBAH: Jurnal Bimbingan Konseling dan Dakwah Islam, 2017). him. 4

* Nur Ghufron & Rini Risnawita, Teori-Teori Psikologi, (Yogyakarta: Ar-Ruzz
Media, 2012), HIm.152



akademis, maka dari itu prokrastinasi akademik merupakan masalah yang
perlu mendapatkan perhatian karna akan sangat berpengaruh pada
prokrastinatornya serta hasil yang kurang optimal bagi orang lain dan
lingkungannya.®

Prokrastinasi akademik juga dapat didefinisikan sebagai penundaan
pengerjaan tugas-tugas akademik yang dilakukan secara sukarela dalam
sebuah jangka waktu yang diharapkan atau yang diharuskan, walaupun
mereka sadar bahwa keadaan akan semakin memburuk.®Individu yang
melakukan prokrastinasi secara tidak sadar akan terjebak dalam siklus
prokrastinasi dan akan selalu melakukan prokrastinasi secara berulang-ulang
meskipun prokrastinator menyadari bahwa prokrastinasi merupakan perilaku
yang buruk dan tidak akan dapat berhenti dari perilaku menunda-nunda
tersebut, prokrastinasi hanya akan semakin menghambat penyelesaian tugas-
tugasnya dan akan membutuhkan waktu yang lebih lama dalam proses
penyelesaiannya.

Hasil penelitian Solomon dan Rothblum menunjukkan bahwa
mahasiswa melakukan prokrastinasi secara bervariasi terhadap tugas
akademik. Dari 342 orang mahasiswa Amerika yang menjadi subjek
penelitiannya, 46% mahasiswa melakukan prokrastinasi terhadap tugas
menulis, 27,6% mahasiswa melakukan prokrastinasi terhadap belajar

untuk persiapan ujian, 30,1% mahasiswa melakukan prokrastinasi

% Ghufron dan Rini Rismawati, Teori-Teori Psikologi ( Yogyakarta : Ar-Ruzz Media,
2012, him 158.

®Marcellino  Yohanes,Hubungan Antara  Self-Regulation Dengan Prokrastinasi
Akademis,Binus. 2015



terhadap tugas membaca, 10,6% mahasiswa melakukan prokrastinasi
terhadap tugas administratif, 23% mahasiswa melakukan prokrastinasi dalam
menghadiri perkuliahan dan 10,2% mahasiswa melakukan prokrastinasi
terhadap aktivitas perkuliahan secara umum.’

Penelitian lain menjelaskan bahwa bila dilihat dari manajemen waktu
serta juga kesehatan mental prokrastinasi akademik merupakan perilaku yang
diharapkan tidak terjadi dalam dunia akademik, sebab tindakan ini dapat
menimbulkan konsekuensi berupa lumpuhnya kemajuan akademik. Selain itu
perilaku prokrastinasi akademik cenderung memperoleh nilai akademik
rendah dan rata-rata kondisi kesehatan kurang baik. Prokrastinasi juga bisa
menyebabkan seseorang menjadi stres karena tertekan oleh tugas yang
terbengkalai.®

Banyak peneliti telah mengestimasi bahwa prokrastinasi mencapai
46 % menurut penelitian Solomon dan Rothblum pada tahun 2005, dan
mencapai 95%, juga dikemukakan dalam penelitian Ellis & Knaus pada
tahun 2000, dan hampir 70% mahasiswa melakukan prokrastinasi, dan
secara tetap melakukan prokrastinasi dalam tugas-tugas perkuliahannya.
Penelitian Semb dkk (dalam Janssen dan Carton, 1999) menemukan
bahwa lebih lama mahasiswa berkuliah, semakin mereka cenderung

untuk melakukan prokrastinas. Penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa

" Hana Hanifah Fauziah, Fakor-Faktor Yang Mempengaruhi Prokrastinasi Akademik
Pada Mahasiswa Fakultas Psikologi Uin Sunan Gunung Djati Bandung, Psympathic, Jurnal Iimiah
Psikologi, Vol. 2, No. 2, Hal: 123 — 132. 2015. HIm. 126.

® Iven Kartadinata, | Love Tomorrow: Prokrastinasi Akademik dan Manajemen Waktu,
Anima Indonesia Psychological Journal, Vol. 23, No. 2, (2008), 109.



penyebab mundurnya masa studi seorang mahasiswa adalah pengaruh
prokrastinasi.’

Selain pelajar di Negara-negara lain, di indinesia juga mengalami
perilaku penundaan dalam hal-hal akademik khususnya di kalangan
mahasiswa. Pernyataan ini dibuktikan dengan hasil penelitian yang dilakukan
pada Universitas Negri Jakarta yang menunjukkan bahwa tingkat
prokrastinasi akademik yang terjadi pada mahasiswa Fakultas Ekonomi
Program Study manajemen Universitas Negri Jakarta sebagai berikut:

Grafik 1.1
Hasil penelitian tingkatan prokrastinasi setiap angkatan
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Gambar 1. Gambaran Tingkat Prokrastinasi Mahasiswa Manajemen FE
UNJ™
Gambar di atas menunjukkan bahwa perilaku prokrastinasi akademik
pada mahasiswa FE UNJ yang dialami dari tahun 2009 sampai dengan tahun

2013 dengan performa tertinggi yang dialami oleh mahasiswa angkatan tahun

%A. Said Hasan Basri (HISBAH: Jurnal Bimbingan Konseling dan Dakwah Islam Vol. 14,
No. 2, Desember 2017)

10 Agung Wahyu Handaru, Evi Permata Sari Lase & Widya Parimita, Analisis Perbedaan
Tingkat Prokrastinasi Ditinjau Dari Gender, Socio-Personal, Locus Of Control, Serta Kecerdasan
Emosional: Studi Pada Mahasiswa Program Studi Manajemen Fe Unj, (Jurnal Riset Manajemen
Sains Indonesia (Jrmsi) | Vol.5, No.2, Tahun 2014).



2010 sebanyak 60% dan tingkat prokrastinasi terendah terjadi pada tahun
2013 sebanyak 10%.™

Perilaku prokrastinasi memang hampir dialami oleh setiap individu
baik secara sengaja atau tidak sengaja. Beberapa kasus yang saya temui salah
satunya dari seorang mahasiswa berinisial NDES salah satu mahasiswa S3 di
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang juga merupakan dosen yang mengajar
di salah satu universitas, ia mengaku bahwa :

“perilaku penundaan sepertinya bisa terjadi sama siapa saja, termasuk

saya, saya sering menunda mengerjakan tugas kuliah, biasanya pake

sks (sistem kebut semalam) karna banyaknya tuntutan pekerjaan,

kadang juga disibukan dengan seminar atau workshop, kegiatan

fakultas atau untuk kesibukan sebagai panitia di berbagai acara”.™

QRM merupakan salah satu dosen di Universitas dan sekaligus
sebagai mahasiswa S3 juga memberikan pernyataan yang hampir sama terkait
perilaku penundaan yang terjadi pada mahasiswa bahwa:

“Saya melakukan penundaan untuk penyelesaian tugas akademik

bukan tanpa alasan tapi karna saya sebagai dosen sekaligus mahasiswa

memiliki tuntutan pekerjaan yang harus saya selesaikan dengan waktu

yang telah ditentukan sehingga memaksa saya untuk menunda tugas

akademik saya”.13

Percakapan tersebut di atas adalah salah satu kasus perilaku
prokrastinasi akademik yang menyatakan bahwa dalam kondisi tertentu
seseorang melakukan prokrastinasi akademik secara sengaja dengan alasan-
alasan tertentu, sesuai dengan kondisi individu tersebut. Hal ini diperkuat
oleh Wolters yang menyatakan bahwa prokrastinator sebenarnya sadar bahwa

dirinya menghadapi tugas-tugas yang penting dan bermanfaat bagi dirinya

11(h;

Ibid.
12 \Wawancara dengan NDES, pada 23 April 2020
3 Wawancara dengan QRM, pada 04 Mei 2020
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(sebagai tugas primer), akan tetapi dengan sengaja menunda secara berulang-
ulang (kompulsif) sehingga muncul perasaan tidak nyaman, cemas, dan
merasa bersalah.**

Meskipun mahasiswa sadar bahwa perilaku prokrastinasi memiliki
dampak negatif dan sangat berpengaruh pada proses belajar, mahasiwa masih
banyak yang melakukan prokrastinasi dengan berbagai alasan dan belum
mampu mengatur waktu dengan baik. Setiap procrastinator melakukan
prokrastinasi dengan alasan yang berbeda beda, Maka dari itu peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian terkait “Identifikasi Faktor Prokrastinasi
Akademik pada Mahasiswa S3 di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan
sebelumnya maka permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana klasifikasi tingkat prokrastinasi akademik mahasiswa S3 di

pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta?
2. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi prokrastinasi akademik
mahasiswa S3 di pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta?
3. Mengapa faktor-faktor tersebut berpengaruh terhadap tingkat prokrastinasi
akademik mahasiswa S3 di pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta?
C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian

ini adalah:

¥ Hana Hanifah Fauziah, Fakor-Faktor Yang Mempengaruhi Prokrastinasi Akademik
Pada Mahasiswa Fakultas Psikologi Uin Sunan Gunung Djati Bandung, Psympathic, Jurnal Iimiah
Psikologi, Vol. 2, No. 2, Hal: 123 — 132. 2015. HIm. 126.
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1. Untuk mengetahui Kklasifikasi tingkat prokrastinasi akademik mahasiswa
S3 di pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi prokrastinasi
akademik pada mahasiswa S3 di Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta
3. Untuk mengetahui alasan faktor-faktor tersebut berpengaruh terhadap
tingkat prokrastinasi akademik mahasiswa S3 di pascasarjana UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan terkait
perkembangan ilmu psikologi khususnya bidang psikologi pendidikan, yang
berkaitan dengan prokrastinasi akademik mahasiswa
2. Manfaat Praktis
a. Manfaat praktis pada penelitian ini bagi mahasiswa diharapkan mampu
memberikan pemahaman bahwa perilaku prokrasti nasi akan
memberikan dampak konsekuensi negatif untuk pendidikannya dan
menjadi bahan pertimbangan agar dapat meminimalisir perilaku
penundaan dan mengatur waktu sebaik mungkin.
b. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan infrmai kepada instansi
mengenai faktor-faktor prokrastinasi yang dapat menghambat

mahasiswa dalam menyelesaikan tugas dan studinya, sehingga dapat
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mengambil kebijakan dengan merancang program yang tepat untuk
mereduksi kebiasaan prokrastinasi akademik mahasiswa.

c. Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi salah satu acuan untuk
penelitian selanjutnya yang juga mengkaji tentang perilaku
prokrastinasi akademik. Sehingga hasil penelitian ini dengan penelitian
selanjutnya bisa saling melengkapapi.

E. Kajian Pustaka

Sebagai upaya dalam mengetahui posisi penelitian ini, peneliti telah
menelaah beberapa hasil penelitian yang dilakukan oleh para peneliti
terdahulu sebagai referensi dan juga bertujuan untuk mengetahui perbedaan
antara penelitian ini dengan penelitian sebelumnya.

Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Nasrul Huda,
menunjukkan bahwa perilaku mahasiswa yang menunda sejumlah tugas
akademik sampai pada batas untuk pengajuan tugas, atau sampai mereka
mendapatkan peringatan yang berhubungan dengan tindakan mereka. Hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa siswa laki-laki sering menunda studi
mereka dibandingkan dengan yang perempuan. Hal ini dibuktikan dengan
hasil presentase prokrastinasi siswa laki-laki sebanyak 78,5%, sedangkan
perempuan yang menunda studinya sebanyak 21,5%. Fenomena yang terjadi

di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta adalah bukti prestasi siswa perempuan
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dalam pendidikan ditandai kemampuan siswa perempuan untuk
menyelesaikan studi lebih cepat dibandingkan laki-laki.*®

Siti Muyana dalam penelitiannya juga memberikan penjelasan
bahwa prokrastinasi akademik mahasiswa berada pada kategori tinggi
mencapai 81%. Prokrastinasi akademik tersebut terjadi pada aspek
keyakinan akan kemampuan, gangguan perhatian, faktor sosial, manajemen
waktu, inisiatif, pribadi serta kemalasan.*®

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Abdul Aziz menunjukkan
bahwa faktor-faktor prokrastinasi akademik pada mahasiswa tingkat akhir
yang menyusun skripsi terdiri atas dua kategori yaitu faktor prokrastinasi
akademik primer yang terdiri dari : Anxiety, Time Disorganization, Poor
Task Approach, Stress and Fatigue dan faktor prokrastinasi akademik
sekunder yang terdiri dari : Low Discomfort Tolerance and pleasure
seeking. Self-Depreciation, Environmental Disorganization and lack of
Assertion."’

Hana Hanifah Fauziah pada tahun 2015 melakukan penelitian
yangmenunjukkan bahwaada 3 faktor yang menyebabkan prokrastinasi
yaitu fisik, psikis, dan lingkungan, dari 3 faktor tersebut memperoleh hasil

penghitungan korelasi yaitu nilai korelasi untuk analisis konfirmasi sebesar

> Muhammad Johan Nasrul Huda, Perbandingan Prokrastinasi Akademik Menurut
pilihan Jenis Kelamin di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Jurnal PALASTREN, Vol. 8, No. 2,
(Desember 2015), 423.

® Siti Muyana, “ Prokrastinasi Akademik dikalangan Mahasiswa Program Studi
Bimbingan danKonseling”, dalam Jurnal Bimbingan dan Konseling”, Vol. 8, No. 1;45-52, 2018,
him. 45.

7 Abdul Aziz, Faktor-Faktor prokrastinasi akademik pada mahasiswa tingkat akhir yang
menyusun skripsi di Universitas Muhammadiyah purwokerto Tahun Akademik 2011/2012,
PSYCHO IDEA, Tahun 11, no.1, (Februari 2013), 61.
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0,50 untuk aspek fisik, 0,55 korelasi dengan aspek psikis dan 0,92 korelasi
hasil aspek lingkungan.*®

Fatimaullah, Jahada dkk menjelaskan dalam hasil penelitiannya
bahwa faktor terjadinya prokrastinasi terbagi atas 2 yaitu faktor internal dan
faktor external dimana faktor internal diantaranya: kondisi fisik dan kondisi
psikis individu, dengan kondisi fisik yang lemah akan lebih cenderung
memicu terjadinya prokrastinasi, sementara kondisi psikis seperti motivasi,
control diri, niat dan daya juang menjadi faktor yang sangat berpengaruh
pada mahasiswa dalam menyelesaikan tugas akhir. Faktor evternal terdiri
dari polah asuh orang tua dan faktor lingkungan.™

Kemudian penelitian dari Lia Mariana yang dilakukan pada tahun
2012 menjelaskan bahwa dalam penelitian ini menunjukkan adanya
hubungan antara persepsi terhadap standar kompetensi lulusan dan motivasi
berprestasi dengan prokrastinasi akademik. Secara terpisah, hubungan
antara persepsi terhadap standar kompetensi lulusan dengan prokrastinasi
akademik tidak signifikan. Variabel motivasi berprestasi secara terpisah
menunjukkan arah hubungan negatif dengan prokrastinasi akademik,
semakin tinggi motivasi berprestasi yang dimiliki seseorang maka

prokrastinasinya akan rendah dan sebaliknya.?

®Hana Hanifah Fauziah, Fakor-Faktor Yang Mempengaruhi Prokrastinasi Akademik
Pada Mahasiswa Fakultas Psikologi Uin Sunan Gunung Djati Bandung, Psympathic, Jurnal IImiah
Psikologi, Vol. 2, No. 2, Hal: 123 - 132 thn 2015

19 Fatimaullah, Jahada, Dodi Priyatmo Silondae, Faktor-Faktor Penyebab Prokrastinasi
Akademik Terhadap Penyelesaian Tugas Akhir Mahasiswa Jurusan Bimbingan dan Konseling
Fkip Universitas Halu Oleo Kendari, Jurnal Bening Volume 3 Nomor 1 Januari 2019

0 |ja Mariana, Hubungan Antara Persepsi Terhadap Standar Kompetensi Lulusan Dan
Motivasi Berprestasi Dengan Prokrastinasi Akademik, Tesis pada program pasca sarjana
Universitas Gadjah Mada Yogyakarta dengan judul, tahun 2012.
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Berdasarkan alasan tersebut saya berfokus untuk melihat realitas
tentang perilaku prokrastinasi yang dilakukan secara sengaja dengan kondisi
mahasiswa yang jauh berbeda dengan prokrastinator dalam berbagai
penelitian sebelumnya, dimana dalam penelitian sebelumnya sangat banyak
menemukan faktor-faktor prokrastinasi itu sendiri yang disebabkan oleh
tingkat kemalasan atau aktifitas yang membuang waktu secara percuma
dengan sengaja dan merugikan diri sendiri, sementara itu kemungkinan akan
terdapat faktor lain yang berbeda jika dilakukan pengkajian pada mahasiswa
program doktor.

F. Kerangka Teori

Prokrastinasi akademik merupakan perilaku penundaan yang
dilakukan secara berulang-ulang sehingga menjadi kebiasaan. Prokrastinasi
akademik ini juga terjadi karena mahasiswa kurang mampu dalam mengatur
waktu dengan baik. Untuk memahami faktor terjaninya prokrastinasi
akademik pada mahasiswa S3, maka penelitian ini menggunakan aspek-aspek
prokrastinasi yang merupakan salah satu cara untuk mengetahui tinggi
rendahnya perilaku prokrastinasi akademik dan aspek tersebut prokrastinasi
juga menjadi salah satu cara untuk mengetahui penyebab terjadinya

prokrastinasi akademik pada mahasiswa.



Tabel 1.1

Kerangka Teori
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Aspek-aspek Prokrastinasi Akademik

il

r

Perceived Time
(manajemen waktu)

1]

Intention-action Gap
(Kesenjangan antara
keinginan dan tindakan)

Kegagalan dalam Kegagalan yang dilakukan
menepati deadline yang oleh mahasiswa dalam
sudah ditentukan sendiri mengerjakan tugas
ataupun ketentuan yang meskipun memiliki
sudah ditentukan oleh keinginan untuk
pihak kampus. mengerjakannya

1)

Emotional Distress

i

Perceived Ability

(Kecemeasan)
Adanya kecemasan yang Mahasiswa seringkali
dialami oleh mahasiswa merasa tidak yakin dengan
sebelum melakukan atau kemampuannya sendiri

pada saat sedang dalam mengerjakan tugas
melakukan perilaku akademik yang diberikan
penundaan. oleh dosen.

. Sistematika Pembahasan

Guna mempermudah dalam memahami permasalahan penelitian, saya
menyajikan tesis ini menjadi lima bab pembahasan utama.
Bab | : Pendahuluan. Meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, Hipotesis dan sistematika
pembahasan.
Bab Il : Kajian teori. Membahas prokrastinasi akademik dan teori

prokrastinasi akademik.

Bab Il : Metode Penelitian
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Bab IV : Hasil penelitian. Detail pembahasan tentang identifikasi faktor
prokrastinasi akademik pada mahasiswa S3 di Pascasarjana UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta

Bab V : Penutup. Berupa kesimpulan dan saran



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Identifikasi
faktor prokrastinasi akademik pada mahasiswa S3 Pascasarjana UIN Sunan

Kalijaga Yogyakarta dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Tingkat prokrastinasi akademik pada mahasiswa S3 Pascasarjana UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta merupakan perilaku prokrastinasi kategori
sedang, hal ini diperoleh dari hasil penghitungan angket yang
menggunakan aspek prokrastinasi akademik yang mencapai presentase
61%, pada aspek emotional distress, 61.8% pada aspek perceived
time,61.33% intention-action gapdan nilai presentase mencapai 63.11%
pada aspek perceived ability.

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya prokrastinasi akademik
terdiri atas 6 bagian yaitu:

a. Kelelahan
Kelelahan atau kondisi tubuh yang tidak sehat menyebabkan
mahasiswa harus menunda tugas akademiknya. Dimana kelelahan
(fatigue) merupakan kondisi yang membuat kemampuan belajar siswa
menurun dan memicu timbulnya rasa malas. Kondisi tubuh yang
mengalami  kelelahan akan membuat mahasiswa memiliki

kecenderungan untuk menunda menyelesaikan tugas akademik.
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Dimana tubuh membutuhkan istirahat setelah beraktivitas sepanjang

hari.

b. Tingkat kesulitan tugas yang diberikan

C.

d.

Tingkat kesulitan tugas akademik yang diberikan oleh dosen
akan sangat berpengaruh pada perilaku prokrastinasi. tentunya dengan
alasan mahasiswa masih membutuhka waktu yang lebih lama untuk
mengerjakannya, mahasiswa harus belajar dan mengumpulkan banyak
referensi sebelum mengerjakan tugas tersebut.

Kecemasan

Tingkat kecemasan mahasiswa ketika menerima tugas atau
mengerjakan tugasnya karena merasa tidak memiliki kemampuan
untuk mengerjakan tugas. Selain itu mahasiswa juga memiliki
kekhawatiran tersendiri ketika tidak mampu mengerjakan tugas dan
takut akan mendapatkan hasil yang tidak maksimal. Mahasiswa juga
takut ketika mengerjakan tugas tidak mampu mengerjakannya secara
professional dan akan gagal dalam menyelesaikan tugas tersebut
sehingga mahasiswa melakukan penundaan untuk mengerjakannya.
Manajemen waktu

Ketidak mampuan mahasiswa dalam mengatur waktu menjadi
faktor terjadinya prokrastinasi. banyaknya tugas dan pekerjaan
membuat mahasiswa merasa kesulitan untuk menentukan pekerjaan

mana yang harus didahulukan. Mahasiswa tentunya akan mengerjakan
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f.

B. Saran
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tugas yang sudah deadline dan mengulur waktu untuk mengerjakan
tugas yang tenggat waktunya masih lama.
Mendahulukan pekerjaan

Mahasiswa S3 memilih untuk menunda mengerjakan tugas
akademik dengan alasan pekerjaan merupakan salah satu tanggung
jawab yang tidak bisa ditinggalkan. Selain itu pekerjaan juga menjadi
salah satu cara untuk memenuhi kebutuhan hidup pribadi ataupun
keluarga.
Mengutamakan keluarga

Selain  memiliki peran sebagai pelajar, mahasiswa juga
memiliki tanggung jawab sebagai seorang suami/istri, selain itu
perannya sebai orang tua juga merupakan sesuatu hal yang tidak dapat
abaikan. Mahasiswa cenderung melakukan penundaan terhadap tugas
akademik karena menganggap bahwa keluarga merupakan hal yang
paling utama, terlebih kepada anak yang masih membutuhkan

bimbingan dari orang tuanya.

Setelah dilakukan proses penelitian terkait perilaku prokrastinasi

akademik peneliti memberikan saran kepada pihak yang terkait dengan

penelitian ini

1. Bagi mahasiswa agar dapat menghindari perilaku prokrastinasi akademik

dengan mengatur waktu sebaik mungkin dan mengerjakan tugas yang
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sudah diberikan sesuai dengan waktunya tanpa harus menunda dan
mengerjakan dengan sistem kebut semalam (SKS).

Untuk penelitian selanjutnya masih banyak hal yang menarik yang perlu
dikaji dan diangkat ke permukaan, terutama tentang perbandingan
prokrastinasi antara mahasiswa S3 yang sudah menikah dan yang belum
menikah, atau perilaku prokrastinasi pada mahasiswa S3 semester awal

dan semester akhir.
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